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Abstract: The aim of this research is to investigaie the entrepreneurial intenfion of the firsi-vear university
students and also the factors that influence the ntention. The Lifians model as an application of the TFB
{Theory of Planned Behavior) was used and the data were analysed with SEM (Structural Equation Mod-
eling). The sample is 162 first-vear studenis of the Managemen! Depariment of Economics Facully of
Brawijaya University in East Java, Indonesia, who attended the course when the survey was conducted and
also willing to complete the questionairs. The findings show that the entrepreneurial intention is directly
and positively affected by the attitude toward start-up and the perceived behavioral control, The subjective
norm does nol directly influence the entrepreneurial intention bul indirectly and positively influence the
intention through the attitude and the perceived behavioral control.

Keywords: Entrepreneurial infentions, first-year wniversity students, Theory of Planned Behavior

Wirausahawan adalah salah satu tonggak penopang
pereckonomian suatu negara dan dari wirausahawan-
lah negara bisa maju dan berkembang. Singh (2008)
mengatakan di abad ke-21 ini para pengusaha/wira-
usahawan berperan sentral menjadi agen perubahan
dan kemajuan suatu masyarakat. Kewirausahaan
dipandang sebagai intrumen dalam menggerakkan
masyarakat serta ckonomi untuk lebih maju di masa
depan. Suatu negara akan maju jika terdapat wirausa-
hawan/pengusaha sedikitnya sebanyak 2% dari total
jumlah penduduk. Menurut laporan yang dilansir
Global Entrepreneurship Monitor (2005, dalam
Singh, 2008), Singapura memiliki wirausahawan
sebanyak 7,2% dari jumlah penduduk dan negara-
negara maju lain di Asia yaitu Jepang dan Korea
Selatan memiliki wirausahawan lebih dan 5%. Di
Amerika Serikal, jumlah wirausahawan sebanyak 8%
dari total jumlah penduduknya. Sebanyak 74% dari
para orang kaya di Amerika Serikat adalah para
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pengusaha/wirausahawan sukses yang mendorong
kemakmuran Amerika Serikat.

Di Indonesia, menurut pemerintah jumlah wira-
usahawan adalah sekitar 48 juta orang, namun menurut
Ciputra, seorang wirausahawan senior, Indonesia
hanya memiliki 0,1 persen atau sekitar 400 ribu orang
wirausahawan sgjati (frue entrepreneur) (Kompas.
com, 12 Juni 2008).

Bila dikaitkan dengan jumlah wirausahawan ideal
dalam suatu negara yakni minimal 2% dan seluruh
jumlah penduduk angkatan kerja, maka Indonesia
membutuhkan minimal 4.600.000 wirausahawan
(dengan asumsi jumlah penduduk 230 juta jiwa). Hal
mi berartt masih dibutuhkan tambahan sekitar 4,2 juta
wirausahawan lagi agar dapat membawa Indonesia
menjadi negara yang makmur dan maju,

Salah satu upaya mempercepat peningkatan jum-
lah wirausahawan di dalam negeri adalah penanaman
pola pikir dan jiwa kewirausahaan pada mahasiswa
di perguruan tinggi melalui peningkatan kecakapan
kognitif dan soff skill. Meskipun pola pikir dan jiwa
kewirausahaan perlu ditanamkan sejak dini dalam din
seseorang, namun pengembangan jiwa kewirausaha-
an pada jenjang pendidikan tinggi diharapkan mampu

melahirkan wirausahawan-wirausahawan yang
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